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TIM PENDAMPING PEMETAAN DESA PARTISIPATIF

HULU SUNGAI MALINAU
Juni 2000

Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang baik,

[image: image2.jpg]


Salam sejahtera dari Tim Pendamping Pemetaan.  Dengan surat ini kami ingin sampaikan informasi dan berbagi pengalaman mengenai kegiatan Tim Pendamping Pemetaan yang dilaksanakan sampai sekarang.  Kegiatan pemetaan ini dilaksanakan sesuai dengan keinginan bapak-bapak dan ibu-ibu yang mewakili masyarakat di seminar CIFOR pada bulan November tahun lalu (1999) di Long Loreh. 
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Tim Pemetaan didirikan pada bulan Januari 2000 dengan 5 orang wakil dari masyarakat dan 4 orang dari CIFOR.  Pada bulan Pebruari, Tim ini mulai dengan uji coba pemetaan di empat desa di Long Loreh.  Kami mendapat beberapa hikmah dari pengalaman ini, yang bisa diterapkan di desa berikutnya.  Setelah itu, oleh karena sudah musim panen dan masyarakat sibuk di ladang, Tim Pendamping mulai lagi di desa-desa lain pada bulan April.  

Pada saat ini Tim Pendamping sudah bermu-syawarah dan membuat peta di: 

· Desa Adiu I &II

· Gong Solok I & II

· Langap

· Tanjung Nanga

· Nunuk Tanah Kibang 

· [image: image4.wmf]Patokan batas Desa Langap dengan Nunuk Tanah Kibang

Setulang
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Proses pemetaan ini masih bisa dilaksanakan di Long Jalan, Long Kirau, Long Metut, Pelancau, Long Rat, Laban Nyarit, Mirau, Halanga, Setarap, Batu Kajang dan Sentaban, asal masyarakat di desa-desa ini siap dengan penyelesaian persoalan batas dan sudah membentukan panitia.  

[image: image6.wmf]Petunjuk lokasi batas di Citra Landsat

Kami berharap semua kegiatan untuk tahap pemetaan ini bisa selesai bulan Juli.  Akhir tahun ini, CIFOR juga akan mendampingi seminar lagi untuk membahas hasil peta-peta dengan masyarakat. 

[image: image7.wmf]Ambil titik GPS di Gong Solok

Sementara ini, kami juga akan berusaha mengembangkan proses dengan pemerintah daerah dan masyarakat untuk mensahkan batas-batas yang diusulkan oleh masyarakat nanti.  
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Semua pekerjaan ini dijalankan dengan persetujuan dari Bapak Bupati Asmuni Ali dan Bapak Camat Yunus Mohammad.  Kami mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang lain yang mendukung kegiatan pemetaan ini, termasuk Inhutani II, Bappeda dan HPH Meranti Sakti.

Apa hikmah yang kita bisa dapatkan dari pengalaman ini sampai sekarang?

Ada beberapa pokok informasi, yaitu:

· Kita harus berusaha untuk memastikan masyarakat umum betul-betul mengerti tujuan pemetaan batas desa.  Kadang-kadang pada waktu bermusyawarah hanya sebagian masyarakat datang, atau ada yang belum berani bicara.  Yang mengikuti musyawarah atau Tim Pemetaan Masyarakat tidak selalu melapor kepada masyarakat lain.  Ada orang yang pernah bilang kepada kami “Saya tidak tahu batas desa kami sudah dipetakan.  Apakah ada yang mempetakan ladang saya?” 
Setiap desa bisa bertanggungjawab sendiri untuk memastikan kebanyakan masyarakat mengerti tujuan pemetaan dan bagaimana hasilnya dipakai.

· Batas ini hanya tentang administrasi desa, dan tidak merubah penggunaan sumber daya alam oleh masyarakat sesuai dengan peraturan adat yang berlaku.  Sebaiknya, masyarakat dari desa-desa terkait membicarakan bagaimana bentuk peraturan pemanfaatan hutan, dll.

· [image: image9.wmf]Menentukan arah batas (utara, timur, barat, dsb.)

Proses berdiskusi persoalan batas dengan desa tetangga bisa lama dan cukup berat, tetapi asal dikerjakan dengan baik, masyarakat bisa lebih puas setelah pemetaan selesai.  Kata masyarakat di satu desa, “Sebelum peta ini, persoalan batas desa kami berat sekali.  Setelah peta ini dibuat, ada perasaan beban hilang.”
Sebaiknya batas dengan desa lain disepakati secara tertulis dan ditandatangani oleh beberapa wakil-wakil masyarakat (misalnya, paling sedikit Kepala Desa, Kepala Adat, Ketua LKMD, Ketua LMD dsb.)
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Waktu pemetaan dilaksanakan di lapangan, masyarakat dari desa tetangganya sebaiknya mengikuti membuat batas supaya ada kesepakatan tentang lokasi batas dan prosesnya jelas buat semua pihak.  Tidak cukup menyetujui batas secara lisan saja.  Lebih baik melihat batas bersama di lapangan.

· [image: image11.wmf]Ambil titik GPS di sungai

Ingatlah, peta-peta ini belum ada pengakuan dari Pemerintah! Peta ini usulan masyarakat dan nanti harus diakui oleh pemerintah daerah Kabupaten Malinau.  Peta ini hanya tentang batas desa.  Masyarakat bisa juga ada usulan kepada pemerintah daerah tentang dimana ada hutan adat (hutan lindung) masing-masing desa kalau diperlu, tetapi ini soal lain dari batas desa.
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Demikian pemberitahuan disampaikan.  Atas kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

[image: image13.wmf]Pindahkan informasi dari Citra Landsat ke Peta


Hormat kami,

Tim Pendamping Pemetaan 

Godwin Limberg
Njau Anau 

Miriam van Heist
Made Sudana

Sargius Anyie
Pajar Gumelar

Ramses Iwan
Asung Uluk

Salmon Alfarisi
Lini Wollenberg

Nyoman Wigunaya
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[image: image15.wmf]Menggambar garis peta dari titik-titik

CIFOR bisa dihubungi di lapangan di Long Loreh dan Stasiun Seturan.

Atau di Bogor:

Jl. CIFOR, 

Sindang Barang Dalam

Bogor Barat 16680

Telp. 
(0251) 622-622

Fax. 
(0251) 622-100

Atau lewat surat:

CIFOR

PO Box 6596 JKPWB

Jakarta 10065
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Tujuan kegiatan ini adalah memetakan wilayah desa-desa di Hulu Sungai Malinau, sesuai dengan Undang-Undang Penataan Ruang No. 24/92 dan Peraturan Pemerintah No. 69/96 yang memberi wewenang kepada masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan pemetaan sebagai warga negara Republik Indonesia.
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